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KECERDASAN SPIRITUAL PADA MAHASISWA KETUA ORGANISASI 

Devinta Fauzia Akhmad 

20107010009 

INTISARI 

Mengemban tanggung jawab sebagai mahasiswa sekaligus pemimpin atau ketua 

organisasi harus benar-benar mumpuni dan diperlukan tanggung jawab yang besar 

dalam melaksanakannya. Selain itu, mahasiswa ketua organisasi cenderung lebih 

aktif dalam beraktivitas di kesehariannya karena tentu akan disibukkan dengan 

kewajibannya sebagai mahasiswa sekaligus kewajibannya dalam berorganisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran kecerdasan spiritual yang 

dimiliki oleh ketua organisasi dan aspek-aspek kecerdasan spiritual terwujud dalam 

kehidupan sehari-harinya. Informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga mahasiswa 

aktif yang sedang menjabat sebagai ketua dari suatu organisasi. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni dengan wawancara 

semi-terstruktur dan observasi saat wawancara. Untuk teknik analisis data 

penelitian terdiri dari persiapan dan pengolahan data, membaca keseluruhan data, 

mengkoding data, pengambilan tindakan dengan menghubungkan data dengan 

tema atau deskripsi, menginterpetasi data sesuai tema atau deskripsi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gambaran dari aspek-aspek kecerdasan spiritual 

terlihat dan berkaitan erat dengan pola pikir ketiga informan selaku mahasiswa dan 

ketua organisasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ketiga informan 

menunjukkan esensi kecerdasan spiritual pada pola pikir dan kesehariannya sebagai 

mahasiswa sekaligus pola kepemimpinannya sebagai ketua organisasi. Selain 

menunjukkan esensinya, kecerdasan spiritual juga membuat ketiga informan 

menjalankan kedua perannya tersebut dengan sejalan dan seirama. 

Kata kunci : kecerdasan spiritual, ketua organisasi, mahasiswa 
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SPIRITUAL INTELLIGENCE IN STUDENT ORGANIZATION LEADERS 

Devinta Fauzia Akhmad 

20107010009 

ABSTRACT 

Bearing the dual responsibility of being a student and a leader or head of an 

organization requires exceptional competence and a significant level of 

accountability in its execution. Furthermore, student organization leaders tend to 

be more actively engaged in their daily activities because they will inevitably be 

occupied with their obligations as students as well as their responsibilities within 

the organization. This research aims to describe the picture of spiritual intelligence 

possessed by organization heads and how the aspects of spiritual intelligence 

manifest in their daily lives. The informants in this study consisted of three active 

students who were currently serving as heads of an organization. The method used 

in this research is a qualitative method with a phenomenological approach. The 

data collection techniques used were semi-structured interviews and observation 

during the interviews. For the data analysis technique, the research consisted of 

data preparation and processing, reading the entire data, coding the data, taking 

action by connecting the data with themes or descriptions, and interpreting the data 

according to the themes or descriptions. The results of the study showed that the 

picture of the aspects of spiritual intelligence is evident and closely related to the 

mindset of the three informants as students and organization heads. The conclusion 

of this study is that the three informants demonstrate the essence of spiritual 

intelligence in their mindset and daily lives as students as well as their leadership 

patterns as organization heads. Besides demonstrating its essence, spiritual 

intelligence also enables the three informants to carry out both roles in a 

harmonious and balanced manner. 

Keywords : College student, organization leaders, spiritual intelligence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan individu yang berada di tahap awal masa dewasa dan 

sedang mengikuti proses perkuliahan di institusi pendidikan tinggi, seperti 

universitas, perguruan tinggi, atau politeknik statusnya sebagai mahasiswa 

menunjukkan bahwa seseorang sedang mengikuti program studi akademik yakni 

untuk mendapatkan gelar Diploma (D), Sarjana (S1), Magister (S2), atau Doktor 

(S3). Terkadang keterlibatan individu dalam perguruan tinggi tidak hanya sebagai 

mahasiswa saja, melainkan juga turut aktif dalam organisasi yakni sebagai aktivis 

organisasi. Makna dari aktivis berdasarkan penuturan Wulandari dkk (2023) 

merupakan mahasiswa yang aktif dalam gerakan atau kegiatan dalam organisasi. 

Hal tersebut sesuai dengan makna aktivis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(edisi kelima, 2018) bahwa aktivis adalah orang yang bekerja aktof mendorong 

pelaksanaan sesuatu atau berbagai kegiatan dalam organisasinya. 

Tak hanya sebagai aktivis, beberapa mahasiswa juga mengemban jabatan 

pemimpin atau ketua dalam organisasi. Makna dari pemimpin sendiri, menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dikutip oleh Hamzah (2018), 

berdasarkan makna etimologisnya, seorang pemimpin didefinisikan sebagai 

individu yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dan bernegosiasi dengan 

orang lain demi mencapai tujuan Bersama, dan dengan kemampuan tersebut 

memungkinkan pemimpin untuk menjadi inisiator struktur dan penggerak utama 

dalam proses kelompok. Pernyataan tersebut dikuatkan juga dengan pernyataan 
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yang diungkapkan oleh Suherman (2019), pemimpin atau ketua organisasi 

merupakan individu berkarakter positif dan percaya diri, mempunyai visi, misi, dan 

prinsip moral yang tinggi, kemampuan menyalurkan ide atau gagasan yang jelas, 

serta dapat membangun hubungan baik dan berkolaborasi dengan orang lain. 

Mengemban tanggung jawab sebagai pemimpin atau ketua organisasi harus 

benar-benar mumpuni dan diperlukan tanggung jawab yang besar dalam 

melaksanakannya. Menjadi aktivis mahasiswa khususnya ketua organisasi tentu 

akan cenderung lebih aktif dalam beraktivitas di kesehariannya karena tentu akan 

disibukkan dengan kewajibannya sebagai mahasiswa sekaligus kewajibannya 

dalam berorganisasi. Menurut Wahab dan Umiarso (2011), Pemimpin yang 

mengandalkan kecerdasan spiritual dalam kepemimpinannya cenderung lebih 

mampu untuk mempengaruhi bawahannya dengan langkah cerdas dalam menyikapi 

masalah makna atau nilai, yaitu dengan menginterpretasikan perilaku dan 

kehidupan elemen organisasi dalam konteks makna yang lebih luas dan mendalam. 

Sosok pemimpin teladan tersebut digambarkan juga dalam jurnal karya Rafsanjani 

(2017). Sosok tersebut yakni nabi umat Islam Nabi Muhammad Saw. 

Kepemimpinan yang diterapkan oleh Nabi Muhammad Saw. Merupakan gambaran 

sifat-sifat kepemimpinan spiritual yang sempurna yakni shiddiq (integrity), amanah 

(trust), tabligh (openly), dan fathonah (smart).  

Manusia ialah makhluk  yang diciptakan oleh Tuhan dengan penciptaan yang 

paling sempurna dan mempunyai tingkat kecerdasan tertinggi diantara makhluk 

Tuhan lainnya. Kecerdasan yang terdapat pada manusia tercermin dalam 

kemampuannya berbahasa, membuat dan memanfaatkan teknologi, serta 
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mengembangkan budaya dan sistem nilai. Menurut Labola (2018) terdapat tiga 

aspek kecerdasan yang menjadi perhatian utama yakni, kecerdasan intelektual (IQ), 

kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). Singkatan IQ, EQ, dan 

SQ memiliki kepanjangan Intelligence Quotient, Emotional Quotient, dan Spiritual 

Quotient. Kata “quotient” pada tiga istilah tersebut memiliki arti yang lebih 

condong untuk menunjukkan pernyataan skor atau nilai yang merupakan hasil dan 

perbandingan untuk mengukur kecerdasan manusia. Sedangkan kata “intelligence” 

memiliki arti yang lebih mengacu pada pengertian atau definisi dari kecerdasan 

tersebut. Maka dari itu, peneliti cenderung lebih sering menggunakan kata 

“quotient” untuk membahas dan mengukur kecerdasan yang ada dalam diri 

manusia. Konsep kecerdasan pertama yang ditemukan pada manusia merupakan 

kecerdasan intelektual dan ditemukan sekitar awal abad 20. Menurut Zohar dan 

Marshall (2000), kecerdasan intelektual adalah kecerdasan yang difungsikan untuk 

memecahkan masalah logika maupun strategis. Meskipun definisi serta konsep 

kecerdasan telah berubah seiring berjalannya waktu, kecerdasan intelektual 

umumnya melibatkan kemampuan seseorang dalam memahami, merencanakan, 

menghadapi konflik, berpikir abstrak, belajar cepat, dan memfungsikan 

pengetahuan untuk menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan. 

Selain kecerdasan intelektual, penelitian yang dilakukan pada tahun 1990 juga 

menemukan adanya kecerdasan lain, yaitu kecerdasan emosional. Konsep ini 

pertama kali dicetuskan oleh Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer 

dari University of New Hampshire. Popularitas kecerdasan emosional semakin 

meningkat berkat karya Daniel Goleman dalam bukunya yang terkenal "Emotional 
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Intelligence" yang diterbitkan pada tahun 1995. Berdasarkan penuturan Goleman 

seperti yang telah dikutip dalam jurnal Manizar (2016) mendefinisikan kecerdasan 

emosional sebagai kecakapan individu dalam mengelola emosinya secara cerdas, 

menjaga keseimbangan antara emosi dan penguntaraannya, melalui berbagai 

keterampilan, seperti kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan 

kecakapan bersosialisasi. EQ melibatkan kesadaran terhadap emosi, kemampuan 

untuk mengelola emosi secara efektif, dan kemampuan untuk berinteraksi sosial 

dengan baik. Kecerdasan emosional menjadi hal yang krusial dalam kehidupan, 

baik dalam lingkup pribadi maupun profesional seseorang. Kecerdasan emosional 

yang baik akan mendorong individu menjadi lebih mampu menangani stres, 

menjalin hubungan interpersonal yang positif, serta berhasil dalam berbagai bidang 

kehidupan. 

Selanjutnya ditemukan konsep kecerdasan ketiga yakni kecerdasan spiritual 

yang ditemukan dan mulai berkembang pada awal abad 21. Kecerdasan spiritual 

menjadi konsep kecerdasan ketiga setelah IQ dan EQ. Kecerdasan spiritual, 

menurut Lubis (2018), adalah kemampuan seseorang untuk menyeimbangkan hati 

dan pikirannya dalam memahami dan mendalami spiritualitas. Kemampuan ini 

memungkinkan individu untuk menjalani hidup dengan makna dan tujuan yang 

jelas, termasuk dalam mengatasi berbagai rintangan hidup. Kecerdasan spiritual 

(SQ) tidak hanya terbatas pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup aspek kognitif, 

emosional, etika, dan pengembangan diri individu. Danah Zohar dan Ian Marshall 

(2000) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient ialah 

fondasi yang esensial guna memanfaatkan IQ dan EQ secara optimal. Meskipun 
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pada dasarnya ketiga kecerdasan tersebut berfungsi dalam aspek yang berbeda dan 

tentunya tidak bisa sama-sama tinggi atau rendah, penting untuk mengembangkan 

dan menyelaraskan ketiga kecerdasan tersebut dengan memegang teguh dan 

mengembangkan nilai-nilai spiritual terlebih dahulu. Perpaduan tiga bentuk 

kecerdasan tersebut memaikan peran yang sangat penting dalam mengelola stres, 

kesehatan fisik, psikologis, mewujudkan sumber spiritual, dan nilai untuk 

mengungkapkan seperti apa karunia individu yang di dunia (Labola, 2018). 

Kecerdasan spiritual memiliki beberapa unsur atau aspek di dalamnya. Aspek 

kecerdasan spiritual di antaranya adalah: kemampuan bersikap fleksibel, tingkat 

kesadaran diri yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan 

penderitaan, kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, keengganan 

untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, kecenderungan untuk melihat 

keterkaitan antara berbagai hal (berpandangan “holistik”), kecenderungan nyata 

untuk bertanya dan mencari jawaban-jawaban yang mendasar, serta memiliki 

kemudahan untuk bekerja melawan konvensi (Zohar dan Marshall, 2000). 

Meninjau dari berbagai aspek tersebut, memiliki kecerdasan spiritual merupakan 

hal penting yang harus dilakukan oleh individu. Kecerdasan spiritual dalam diri 

ketua organisasi dapat diketahui melalui perkembangan dan perubahan dalam 

kepribadiannya sendiri sebagai seorang pemimpin, mencapai keseimbangan antara 

aspek psikologis dan fisik dalam kehidupannya, serta mengekspresikan 

kegembiraan dan kepuasan dengan memberikan kontribusi positif dan berbagi 

kebahagiaan serta energi positif dalam lingkungan organisasi. 
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Zohar dan Marshall (2000) mengatakan bahwasanya kecerdasan spiritual tidak 

sama dengan agama atau keyakinan yang dipegang atau diyakini oleh individu. 

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan individu untuk mengkoneksikan 

dirinya dengan sesuatu yang bersifat transendental. Hal tersebut juga berbanding 

lurus dengan pendapat Mark  Woodward (1999)  yang memaknai  spiritualitas 

sendiri sebagai hal yang berisi tentang  keyakinan  kepada  Tuhan  dan  makna  

kehidupan  yang  kompleks,  unik, complicated yang  mengandung  etika  dan  

moralitas  yang  terbingkai  sempurna  dalam  sinkretisme yang  dipenuhi hal-hal  

mistis.  Kecerdasan spiritual mendorong individu untuk tetap terhubung dengan 

semesta serta dirinya sendiri. Dengan mengembangkan kecerdasan spiritual, 

individu khususnya ketua organisasi akan lebih mudah untuk merefleksi diri dan 

tetap memegang teguh integritas keilmuan yang nantinya juga akan berpengaruh 

pada pola pikir serta gaya kepemimpinannya sebagai ketua organisasi. Menurut 

Wahab dan Umiarso (2011), orang yang cerdas secara spiritual adalah orang yang 

mampu menerapkan nilai-nilai Ilahiah secara nyata dengan memanifestasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, individu juga berusaha untuk tetap menjaga 

keharmonisan serta keselarasan dalam hidupnya sebagai wujud dari bentuk 

penghambaannya yang mana seorang hamba merupakan makhluk yang bergantung 

terhadap kekuatan di luar jangkauan dirinya, yakni Tuhan Yang Maha Esa.  

Meninjau beberapa pendapat mengenai mahasiswa ketua organisasi diatas 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang juga menjabat sebagai pemimpin atau ketua 

organisasi merupakan individu yang mengemban peran serta tanggung jawab yang 

kompleks. Sebagai mahasiswa, ia harus mengaktualisasi diri di bidang akademisnya 
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dengan menjalankan segala rangkaian dalam perguruan tingginya. Sebagai aktivis 

khususnya ketua organisasi, ia harus mengemban peran yang begitu krusial dalam 

menentukan arah dan keseluruhan kinerja organisasi dengan melibatkan sejumlah 

keterampilan, tanggung jawab, dan pemikiran strategis untuk menggiring anggota 

dan memimpin organisasi mewujudkan visi dan misi yang merupakan tujuan 

dibentuknya organisasi. Karena itu, peneliti melakukan wawancara preliminary 

yang bertujuan untuk meninjau gambaran umum SQ yang dimiliki oleh mahasiswa 

yang menjadi ketua organisasi. Studi preliminary dilakukan pada dua orang ketua 

organisasi dari organisasi yang berbeda yakni ketua Himpunan Mahasiswa A dan 

ketua Gerakan Mahasiswa B. Berikut hasil wawancara studi preliminary: 

 

“sebagai seorang pemimpin tentu memiliki model 

kepemimpinan adalah hal yang penting. Karena kembali lagi, 

sebagai ketua organisasi bukan hanya melaksanakan tupoksi 

atau tugas-tugasnya saja, namun juga perlu menjadi role 

model.” (NZA/Studi Preliminary/04 Oktober 2023) 

 

Pada pernyataan tersebut menunjukkan bahwa NZA sadar akan peran dan 

tanggung jawabnya dalam organisasi yakni sebagai pemimpin atau ketua 

organisasi. Dengan kesadarannya tersebut, maka NZA telah memiliki salah satu 

aspek kecerdasan spiritual dalam dirinya yakni memiliki tingkat kesadaran diri 

sesuai yang diungkapkan oleh Zohar dan Marshall (2000). Aspek kecerdasan 

spiritual juga terlihat dalam wawancara preliminary berikut:  

 

“Semua manusia pasti cemas ya. Pasti ada ketidakpastian, 

kekhawatiran. Tapi kan, karena mungkin saya sadar bahwa 

ada hal yang bisa kita kendalikan sama yang nggak bisa kita 

kendalikan. Nah, terkadang kekhawatiran itu hanya dari 

pikiran, bukan kenyataan. Ya saya kembali lagi, 
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mengendalikan pikiran saya bahwa saya baik-baik aja. 

Termasuk, makanya setiap pagi saya afirmasi pada diri itu ya 

termasuk kayak gitu. “Oh, Tuhan memberikan aku masih 

bangun berarti Tuhan tahu kalo aku masih bermanfaat bagi 

sesama. Masa ketika aku dikasih bangun masak aku malah 

bunuh diri. Sedangkan aku udah tahu kalo dikasih bangun 

pasti ada hal ajaib, hal yang luar biasa yang disediakan untuk 

kita.”” (TGS/Studi Preliminary/11 Februari 2024) 

 

Pada ungkapan tersebut TGS menyampaikan bahwa setiap manusia memiliki 

banyak hal yang dicemaskan dalam hidupnya. Akan tetapi dia tetap dapat 

mengendalikan pikiran dan dirinya agar tetap baik-baik saja dengan nilai dan 

prinsip yang tersirat dalam pernyataannya diatas. Aspek kecerdasan spiritual yang 

sesuai dengan pernyataan TGS tersebut yakni memiliki kualitas hidup yang 

diilhami oleh visi dan nilai-nilai yang menunjukkan bahwa ia memiliki kecerdasan 

spiritual yang baik menurut Zohar dan Marshall (2000). Dari kedua preliminary 

yang telah dilakukan, terdapat pernyataan yang saling berkaitan dan mengandung 

aspek kecerdasan spiritual yang sama. 

 

“…belakangan ini saya merasa jauh dengan Tuhan. Karena 

saya seringkali ketika dihadapkan dengan problem atau 

pressure yang membuat saya stres, hal itu bikin saya jadi lebih 

males beribadah, seperti sholat diakhir waktu, kadang sampai 

lupa beribadah ketika kegiatan, amalan-amalan yang biasa 

dilakukan jadi sering lupa. Sisi spiritual saya menanggapinya 

yakni ketika saya merasa jauh dengan Tuhan, saya jadi terasa 

bahwa saya butuh Tuhan. Ketika merasa jauh, saya 

merasakan banyak perubahan di hidup saya. Lalu saya 

kembali ke rutinitas sehari-hari saya dengan kembali sholat 

tepat waktu, baca Qur’an ketika ada waktu luang, baca 

sholawat juga. Tapi saya biasanya merasa ketika bener-bener 

mentok, saya merasa jauh dengan Tuhan.” 

(NZA/Preliminary, 04 Oktober 2023) 

“…naluriah manusia itu yaa enggak menerima apapun gitu lo. 

Jadi, untuk saya terhubung dengan sesama atau semesta, saya 

biasanya menghilangkan ego saya. Dan saya menyadari itu. 

Jadi, pertarungan dengan ego itu saya setiap hari lakukan. 
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Supaya bisa menerima pendapat orang lain, hikmah-hikmah 

dibalik hidup orang lain, itu sih. Jadi, netralitas itu 

mempengaruhi daya tangkap dari titik nol diri kita, kita nggak 

punya ambisi apapun, kita lebih objektif sama sesuatu…salah 

satu pegangan hidup saya itu, semesta itu bukan berada diluar 

diri kita, tetapi dalam diri kita. Jadi, kembali ke dalam diri 

berarti mengkoneksikan semesta dalam diri kita. Nah gitu. Itu 

sih yang saya pegang. Jadi, saya merasa ketika saya bisa 

masuk dalam diri saya ya berarti saya bisa mengkoneksikan 

dengan apapun” (TGS/Preliminary, 11 Februari 2024) 

 

Dari pernyataan NZA dan TGS tersebut menunjukkan bahwa terdapat indikasi 

dari aspek kecerdasan spiritual yakni kemampuan mereka untuk melihat keterkaitan 

antara berbagai hal dan berpandangan luas. Hal tersebut terlihat dari pernyataan 

NZA tersebut bahwa adakalanya ia terlalu fokus pada masalah yang dihadapi dan 

kemudian membuatnya stres sehingga berdampak pada kehidupan spiritualnya. 

NZA semakin malas dalam menjalankan ibadah atau praktik spiritualnya dan 

merasa jauh dengan Tuhan. Akan tetapi, saat sudah merasa demikian, ia akhirnya 

menyadari bahwa tidak semua masalah terselesaikan dengan terlalu fokus 

merenung, memikirkan masalah yang dihadapi. Bisa jadi akar masalah datang dari 

diri yang kacau, terlalu memusingkan hal duniawi, sehingga lupa dengan sang 

pencipta. NZA sadar ia adalah makhluk yang butuh dengan Tuhan sehingga ia 

tersadar untuk mendekatkan dirinya kembali kepada Tuhan dengan menunaikan 

ibadahnya secara teratur. Sama halnya yang telah diungkapkan oleh TGS dalam 

pernyataannya bahwa penting bagi individu untuk terhubung dengan orang lain, 

alam semesta, dan diri sendiri. untuk tetap terhubung, ia selalu mengatasi egonya, 

berusaha bersikap netral dan objektif, serta meyakini bahwa alam semesta 

sesungguhnya terdapat dalam diri manusia sendiri. 
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Dari beberapa aspek kecerdasan spiritual menurut teori Danah Zohar dan Ian 

Marshall (2000), sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan terbukti bahwa 

terdapat beberapa aspek kecerdasan spiritual pada TGS dan NZA. Dengan 

terdapatnya beberapa atau bahkan keseluruhan dari aspek kecerdasan spiritual pada 

diri individu tentu dapat dipastikan bahwa individu tersebut memiliki kecerdasan 

spiritual yang baik. Untuk meninjau aspek kecerdasan spiritual lainnya, peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih detail seputar gambaran kecerdasan spiritual serta 

bagaimana kecerdasan spiritual berperan dalam kehidupan mahasiswa yang 

menjadi ketua organisasi. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan gambaran kecerdasan spiritual 

yang dimiliki oleh ketua organisasi dan untuk mengetahui kecerdasan spiritual yang 

dimiliki ketua organisasi mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. 

 

C. Rumusan Penelitian 

Analisis latar belakang dan permasalahan yang telah dipaparkan bahwa 

mahasiswa ketua organisasi dituntut untuk dapat berpikir dan bekerja lebih 

kompleks, mampu untuk menghadapi berbagai hal secara fleksibel, memiliki visi, 

prinsip, serta nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya. Mengingat peran penting 

kecerdasan spiritual seperti yang telah dipaparkan pada latar belakang 

permasalahan, peneliti akan berfokus untuk meninjau gambaran kualitas serta 

faktor kecerdasan spiritual yang terdapat pada mahasiswa yang menjadi ketua 

organisasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharap dapat memberi sumbangsih dan 

kontribusi untuk penelitian selanjutnya dan memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya seputar kecerdasan spiritual atau spiritual quotient 

(SQ) juga keilmuan psikologi seperti psikologi agama dan psikologi positif.  

2. Manfaat Praktis 

Bagi ketua organisasi, kajian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

merefleksi dan mengevaluasi diri tentang bagaimana gambaran kecerdasan 
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spiritual (SQ) yang mereka miliki dan seperti apa manifestasinya dalam 

kehidupan sehari-hari terutama dalam kehidupannya berorganisasi. Bagi 

pembaca, penelitian ini bisa menjadi sarana untuk mengenal lebih dalam 

pengetahuan seputar kecerdasan spiritual. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan mengenai gambaran dan faktor kecerdasan spiritual yang terdapat pada 

mahasiswa ketua organisasi. Ketiga informan menunjukkan berbagai gambaran 

kecerdasan spiritual dengan ciri khas masing-masing dalam kehidupannya sehari-

hari. Pada temuan penelitian, ketiga informan dapat bersikap fleksibel dan adaptif 

dalam menghadapi berbagai hal. Hal tersebut ditunjukkan dari sikap mereka yang 

tidak berlarut-larut secara emosional dan berusaha menyikapi berbagai hal dengan 

bijak. Hasil analisis selanjutnya menunjukkan bahwa ketiga informan memiliki 

kesadaran diri yang tinggi. Kesadaran diri tersebut terwujud dari upaya mereka 

untuk memahami diri melalui pendekatan yang sesuai dengan nilai atau prinsip 

masing-masing. 

Hasil analisis selanjutnya yakni ketiga informan yang memiliki kemampuan 

untuk menghadapi masalah konflik yang terjadi. Hal tersebut ditunjukkan dari 

upaya mereka untuk mengontrol emosi dan berfokus untuk mencari resolusi konflik 

dari masalah yang dihadapi. Gambaran selanjutnya yakni kehidupan informan yang 

senantiasa diilhami oleh visi dan nilai-nilai. Hal tersebut ditunjukkan dari sikap 

ketiga informan yang senantiasa menanamkan dan menerapkan prinsip dalam hidup 

mereka. Gambaran aspek kecerdasan spiritual pada ketiga informan selanjutnya 

yakni keengganan mereka untuk menimbulkan kerugian yang tidak perlu yang 

membuat mereka lebih bijak dalam mengambil tindakan. Hal tersebut ditunjukkan 
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dari upaya ketiga informan untuk mengambil tindakan dengan cara yang terbaik 

sesuai dengan karakter dan pendekatan mereka masing-masing. 

Gambaran selanjutnya yakni terlihat pada kemampuan ketiga informan untuk 

melihat keterkaitan antara berbagai hal yang ditunjukkan dari upaya mereka untuk 

menciptakan keseimbangan dalam setiap tindakan yang mereka ambil agar setiap 

tindakan yang mereka ambil memberi dampak yang baik dan khususnya 

meminimalisir resiko yang diterima, serta menjaga keseimbangan hidup untuk 

menjalin hubungan baik dengan sesama manusia, alam, dan Tuhan. Analisis 

selanjutnya yakni kecenderungan ketiga informan untuk bertanya dan mencari 

jawaban-jawaban yang mendasar. Hal tersebut ditunjukkan dari upaya mereka 

untuk mencari jawaban atau esensi suatu hal agar mereka mampu memaknai 

berbagai hal secara positif. Gambaran selanjutnya yakni kemampuan ketiga 

informan untuk memiliki kemudahan dalam bekerja melawan konvensi. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan kecenderungan mereka untuk aktif mencari solusi dan 

berusaha untuk tidak terjebak dalam emosi negatif yagn berkepanjangan. 

Selain gambaran aspek, faktor kecerdasan spiritual yang mendukung esensi 

gambaran aspek kecerdasan spiritual tersebut juga ditemukan pada ketiga informan. 

Sesuai uraian hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa masing-masing 

informan menunjukkan esensi kecerdasan spiritual dalam setiap elemen kehidupan 

mereka yang tentu berbeda-beda sesuai dengan versi mereka masing-masing.  
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B. Saran 

Setelah melalui berbagai proses penelitian, peneliti menyadari bahwa terdapat 

ketidaksempurnaan pada hasil penelitian. oleh karena itu peneliti menyampaikan 

beberapa saran, di antaranya sebagai berikut : 

1. Kepada informan penelitian 

Berdasarkan seluruh informasi yang diperoleh dalam data penelitian, 

terdapat beberapa karakteristik positif yang ditunjukkan, yakni esensi dari 

kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual tersebut berperan dan berandil besar 

dalam setiap elemen kehidupan mereka khususnya membersamai peran mereka 

sebagai mahasiswa sekaligus ketua organisasi. Dengan begitu, diharapkan 

informan dapat terus memegang teguh dan menerapkan kecerdasan spiritual 

yang ada dalam diri mereka. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengeksplor lebih jauh 

dengan meneliti lebih dalam seputar kecerdasan spiritual. Meninjau bahwa 

penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa yang menjadi ketua organisasi. 

Saran tersebut bertujuan supaya penelitian yang dilakukan dapat menjadi 

pembanding yang tentu menambah wawasan seputar kecerdasan spiritual yang 

mana merupakan teori yang masih berkembang. 

3. Kepada masyarakat 

Peneliti berharap penelitian ini menjadi sarana untuk menambah khazanah 

pengetahuan masyarakat khususnya seputar kecerdasan spiritual yang mana 

teori ini mungkin masih menjadi suatu topik yang asing di telinga masyarakat. 
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Sehingga masyarakat dapat lebih tahu dan dapat mengambil nilai positif 

seputar kecerdasan spiritual dalam penelitian ini. Terlebih lagi jika masyarakat 

dapat menerapkan kecerdasan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 
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